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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Dasar Sistem

Terdapat 2 ( dua ) kelompok pendekatan dalam mendefinisikan  sistem yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.

Definisi sistem menurut pendekatan yang menekankan pada prosedurnya yaitu :

“ Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. 


Definisi prosedur menurut   Jeffry      FitzGerald,   Ardha    F.   FitzGerald     dan  Warren D. Stallings,Jr.,yaitu :

“Urut-urutan kerja yang tepat dari tahapan-tahapan intruksi yang menerapkan apa (what) yang harus dikerjakan dan siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya”. ( H.M Jogiyanto, 1989 : 2 )

Sedangkan  definisi  sistem  yang  menekankan  pada  komponen   atau   elemennya yaitu : “Kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. ( H.M. Jogiyanto 1989 : 2 )

2.1.1 Karakterteristik Sistem

Dasar dari sebuah sistem adalah Input, Proses dan Output yang merupakan sebuah konsep system yang sederhana. Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

1. Komponen Sistem (component)

Suatu sistem terdiri dari jumlah komponen yang saling berinteraksi, yang saling bekerja dalam satu kesatuan.komponenen-komponen itu atau element dapat berupa satu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan, suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

2. Batasan Sistem (Boundary System)

Batasan Sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan, batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)

Lingkungan Luar Sistem (environtment) dari suatu sistem adalah apapun batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan adalah energi dari sistem dan harus tetap diadakan dan di pelihara, sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka akan menungganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung sistem (Interface)
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lain. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya yang mengalir dari subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari suatu sistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem (Input)
Masukan (Input) adalah hasil dari energi yang dimasukan kedalam sistem masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Sebagai contoh didalam sistem komputer program sebagai (maintenance input) yang digunakan mengoperasikan komputernya dan data adalah sinyal input untuk diolah menjadi informasi.

6.    KeluaranSistem (output)

KeluaranSistem (output) adalah hasil dari pemrosesan dari sistem tersebut dan dihasilkan menjadi keluaran yang berguna dan sisa keluaran tadi dapat menjadi masukan untuk sistem yang lain.

7. Pengolahan Sistem (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan berubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (objective)

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik. Sasaran yang baik yaitu sasaran yang tepat dan berguna, sasaran dari sistem akan sangat berguna apabila dari sistem tersebut sangat bermanfaat.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 3 ) 

2.2
Konsep Data


Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah Sesuatu yang terjadi  pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan suatu nilai yang disebut transaksi, misalnya penjualan adalah transaksi perubahan nilai barang menjadi nilai uang. Kesatuan nyata adalah berupa suatu objek nyata seperti benda.

Data merupakan bentuk yang masih mentah, yang belum bercerita banyak. Sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus informasi.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 4 )

2.3 Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting bagi suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir.

Jadi informasi adalah “data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.

( H.M Jogiyanto 1989 : 7 )



Suatu informasi agar bermanfaat bagi pemakainya, haruslah memiliki kualitas dan memiliki arti sedangkan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas mempunyai ketergantungan terhadap 3 (tiga) hal. Ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan, tidak menyesatkan dan mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu, berarti informasi yang sampai ke penerima tidak terlambat karena informasi adalah landasan untuk mengambil keputusan.

3. Relevan, berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya. Karena batasan relevansi seseorang berbeda maka informasi bisa dikatakan berguna jika benar-benar bermanfaat dan dibutuhkan pemakainya.

( H.M Jogiyanto 1989 : 10 )

2.4

Konsep Dasar Sistem informasi



Informasi merupakan hal sangat penting bagi manajemen di dalam mengambil suatu keputusan. Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis definisi dari sistem informasi adalah : “Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan stategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang ditentukan”.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 11 ) 

2.5

Konsep Dasar Pemograman



Suatu perangkat keras yang bagaimanapun canggihnya, tanpa didukung perangkat lunak berupa program aplikasi yang baik, maka perangkat keras tersebut, tidak dapat dimanfaatkan sebagai mestinya. Untuk dapat mengembangkan program aplikasi yang berkualitas dibutuhkan suatu prosedur perancangan yang baik. Supaya program pengembangan aplikasi dapat berhasil, maka harus direncanakan secara terperinci dalam urutan langkah-langkah seperti mendefinisikan masalah, memilih bahasa pemograman, merancang program, program (programming), pengetesan dan pelacakan program (testing and debugging the program), membuat dokumentasi program (documenting program).

2.6
Perancangan Sistem

Analisis dan perancangan terstruktur yang dijadikan sebagai acuan penulisan adalah sebagai berikut :

2.6.1 Flow Map

Flow map adalah menggambarkan tentang gerakan dokumen yang dipakai dalam suatu sistem juga memperlihatkan perlakuan apa saja yang telah diberikan terhadap dokumen tersebut.

2.6.2 Diagram Konteks


Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.Dalam Diagram konteks hanya ada satu proses, tidak boleh ada store.
( Al-bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 64 )

2.6.3
Data Flow Diagram (DFD)


Diagram arus data atau yang lebih terkenal dengan Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yng lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram alir data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti bidang yang dikerjakan.


DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, stuktur data atau organisasi file.


Beberapa simbol yang digunakan ada DFD untuk mewakili :

1.
Kesatuan Luar (External Entity)

Merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang organisasi atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.

2.
Arus Data (Data Flow)


Arus data (Data Flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3.
Proses (Process)


Proses (Process) menunjukkan pada bagian yang merubah input menjadi output yaitu menunjukkan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini menunjukkan apa yang dikerjakan proses.

4.
Simpanan Data (Data Store)

Data store merupakan data simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer.

( Al-bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 64 )

2.7
Pemodelan basis Data


Permodelan  basis  data  terdiri dari  kamus data,  normalisasi,  ERD,  table relasi dan stuktur file

2.7.1
Kamus Data

Kamus Data ( Data Dictionary ) adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi yang mengalir pada sistem dengan lengkap dari suatu sistem informasi. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada data Flow Diagram ( DFD ).

Kamus data merupakan tempat penyimpanan dari aliran-aliran data, file-file dan proses-proses yang terjadi, file dan stuktur data mengenal model sistem yang digambarkan. Kamus data digunakan untuk menjelaskan semua data yang mengalir atau digunakan dalam sistem yaitu mengenal arus data yang masuk ke dalam sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 725 )

2.7.2
Normalisasi


Normalisasi adalah proses pengelompokan elemen-elemen data kedalam bentuk yang menyatakan entitas-entitas hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk yang mengakhiri perubahan dengan dampak sekecil mungkin.


Ada beberapa macam kunci yang digunakan dalam proses pencarian, penyaringan, hapus dan lain sebagainya yang biasa digunakan dalam pengolahan data base.
Tahap-tahap Normalisasi sebagai berikut:

1.
Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data dapat tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.
Bentuk Normal Kesatu  (1NF atau First Normal Form)

Ciri dari bentuk normal kesatu ini yaitu pada setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu demi satu record dan nilai dari field-fieldnya berupa atomic value. Tidak ada set atribut yang berulang atau atribut yang bernilai ganda. Tiap fieldnya hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan data yang, mempunyai dua arti, hanya satu arti saja dan juga bukan pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3.
Bentuk Normal Kedua (2NF atau Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data lebih memenuhi kriteria normal kesatu. Atribut bukan kunci yang harus tergantung secara fungsi pada kunci utama, sehingga untuk membentuk normal kedua harus sudah ditentukan  kunci-kunci fieldnya. Kunci fieldnya hrus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4.
Bentuk Normal Ketiga (3NF atau Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi harus dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut yang bukan kunci harus bergantung hanya pada primey key secara menyeluruh.

( Al-bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 169 )

2.7.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD memperlihatkan hubungan antar data store pada DFD. Hubungan ini tidak terlihat pada DFD karena DFD hanya memusatkan perhatian pada fungsi-fungsi sistem bukan pada data yang dibutuhkan.

Ada 3 (tiga) macam simbol yang digunakan dalam ERD yaitu :

1. Entity (entity) 

Entitas merupakan induvidu yang mewakili sesuatu yang nyata eksitensinya dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Entitas data berupa objek, orang, konsep, abstrak atau kejadian.

2. Relasi (relasionshi ) 

Relasi adalah hubungan atau asosiasi suatu entitas dengan dirinya sendiri atau dengan entitas lainnya. Relationship digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya.

3. Atribut (antribute)

Atribut mendeskripsikan karakteristik dari suatu entitas. Umumnya penetapan atribut bagi sebuah entitas didasarkan pada fakta yang ada.

Ada 3 (tiga) macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file yaitu :

1. Relasi Satu ke Satu 

Hubungan antara file pertama dengan kedua adalah satu banding satu dengan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. Relasi Satu ke Banyak

Huungan antar file pertama dengn file kedua adalah satu banding banyak atau dapat pula dibalik, banyak banding satu dengan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Relasi Banyak ke Banyak

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak dengan relsi ntara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

( Al-bahra bin Ladjamudin, 2005 :142 )

2.7.4 Tabel Relasi

Relasi merupakan kumpulan semua relasi dalam entitas-entitas yang terdapat dalam himpunn entitas-entitas. Tabel relasi digunakn untuk memanipulasi data dalam basis data. Operasi ini digunakan misalnya untuk melakukan seleksi isi baris pada table kemudian dikombinasikan dengan table lain untuk memperoleh informasi yang diinginkan.

( Al-bahra Bin Ladjamudin, 2005 :143 )

2.7.5 Struktur File

Penentuan stuktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang akan digunakan dalam aktivitas kerja jika sistem diimplementasikan.  Pemilihan file dapat ditentukan dari skema ER yang telah dalam bentuk table normal. Dari table tersebut baru akan dibuatkan stuktur filenya. Stuktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan serta cara data tersebut akan diakses.

2.8 Basis Data 

Basis Data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya, tersimpan di simpann luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya.

Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database  Management Sistem).

( H.M Jogiyanto, 1989 : 217 )

2.8.1 Sistem Pengolahan Basis Data ( DBMS )

DBMS merupakan perantara antara pemakai dalam database dalam media penyimpanan (strorage). Cara komunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS, yang dapat disebut sebagai bahasa database (basis data) yang  terdiri atas   sejumlah  perintah (statement)  yang diformulasikan dan dapat diberikan oleh pemakai (user) serta diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Contoh DBMS adalah Interbase, MS SQL Server, MySQL, Orecle, Access, Paradox, dan PostgreSQL.

( Husni, 2003 : 149 )

2.9 Rancangan Kode

Rancangan Kode adalah pembuatan kode untuk tujuan mengklasifikasikan data, memasukan data ke komputer dan mengambil berbagai informasi yang berhubungan dengannya. Beberapa tipe dari kodeadlh sebagai berikut :

1.
Kode Mnemonic


Yaitu kode digunakan untuk tujuan supaya mudah diingat dengan mengambil sebagian karakter dari item data yang akan dibuat kodenya.

2.
Kode Urut


Yaitu kode yang menggunakan nilai secara terurut untuk item-item data yang akan dibuatkan kodenya.

3.
Kode Blok 


Yaitu Kode yang mengklasifikasikan item barang ke dalam kelompok blok tertentu yang mencerminkan satu klasifikasi tertentu.

4.
Kode Group


Yaitu kode yang berdasarkan field-field dengan tiap field data mempunyai arti tertentu.

5.
Kode Desimal


Yaitu kode yang mengklasifikasikan kode atas dasar 10 urut angka desimal yaitu 0…9.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 384 )

2.10 Rancangan Input dan Rancangan Output

Rancangan   program    yang     dibuat    dapat     berupa    rancangan    masukan    rancangan input) dan rancangan keluaran (rancangan output).

2.10.1 Rancangan Input

Rancangan input merupakan awal dimulainya pengolahan data. Bahan mentah dari informasi merupakan data yang muncul atau terjadi dari berbagai (keseluruhan) transaksi yang akan dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang.

Input terdiri dari 2 tipe yaitu input intern adalah input yang berasal dari dalam organisasi sedangkan input ekstern adalah input yang berasal dari luar organisasi.

( Al-bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 375 )

2.10.2 Rancangan Output

Output ( keluaran ) adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Output terdiri dari 2 tipe yaitu output intern adalah output yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan manajemen dan output ekstern adalah output yang akan didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 213 )
2.11 Struktur Menu

Stuktur Menu yang dimaksudkan untuk menggambarkan program yang dibuat, yang dapat berupa rancangan masukan dan rancangan keluaran dapat diambil di stuktur menu.

2.12
Pengertian Pengiriman Barang


Pengiriman Barang yaitu mengirimkan barang dari suatu tempat ke tempat yang lain untuk memenuhi keinginan konsumen (pengirim).

Dalam beberapa perusahaan saat ini fungsi distribusi dibuat secara terpisah dari fungsi-fungsi lainnya. Padahal sebuah fungsi harus bekerja sama, semua pihak yang terlibat dalam distribusi harus mendukung terhadap totalitas fungsi distribusi,kecepatan produk mengalir melalui rantai distribusi merupakan suatu hal yang penting. Hal ini berarti bahwa persediaan harus selalu siap dan bisa berpindah secara cepat menuju pusat-pusat saluran yang ada pada rantai pasok yang telah dimilikinya. Secara umum distribusi dibagi menjadi 2 (dua) yaitu :

1.
Distribusi Fisik (physical Distribution)


Distriusi fisik secara umum berkaitan dengan pemindahn dan penyimpanan barang/produk di supplier ke konsumen. Distribusi fisik adalah suatu displin ilmu yang mulanya berasal dari lingkungan militer. Dalam konteks itu, distribusu fisik terdiri dari seluruh persiapan dan aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk memberikan bantuan terhadap kebutuhan pasokan akan barang dan stock agar mencapai hasil yang lebih efisien dan dibawah keadaan yang sangat menguntungkan. Namun, untuk masa sekarang ini distribusi fisik tidak dilahirkan untuk lingkungan militer saja, tetapi juga menjadi terkenal dalam lingkungan sipil. Pada tahun 1960 distribusi fisik ditetapkan oleh amerika berdasarkan National Council Of Physical Distribution management (sekarang disebut Council Of Logistics management atau disingkat CLM) sebagai istilah pekerja dalam manufaktur dan perdagangan untuk menggambarkan range yang luas dari aktivitas-aktivitas yang memperhatikan pergerakan secara efisien dari produk akhir dari garis produksi akhir ke konsumen.

2.
Distribusi Komersial (commercial distribution)


Distribusi komersial merupakan satu tingkatan yang mana tempat dimana produk harus dihasilkan untuk memungkinan pelanggan/customer membeli produk. Aktivitas distribusi komersial terdiri dari sebagai contoh kepuasan yang memperhatikan ukuran dari struktur dari penyaluran distribusi, jumlah distribusi atau kontrol dari aktivitas-aktivitas distributor. 


Ciri-ciri distribusi komersial adalah tidak memperhatian dorongan dari aliran produk akhir antara produsen dan konsumen.

Tujuan utama dari manajemendistribusi adalah mengurangi biaya suplai barang kepada konsumen serta menjaga atau meningkatkan pelayanan yang diberikan, termasuk juga mengorganisasikan staf menjadi tim yang terkoordinir dan memberikan pelayanan kepada fungsi pemasaran dan ekonomis.

Selain itu juga terdapat tujuan lain distribusi, diantaranya :

1.
Penyimpanan (ware housing) merupakan pelayanan produksi, yang dirancang untuk menangani produk, memindahkan bagian produk dari bagian produksi ke unit pemasaran serta menyalurkan kepada konsume.

2.
Pengiriman merupakan pelayanan pemasaran yang dirancang untuk mengangkut produk sesuai dengan order dan menyalurkannya kekonsumen.

3.
Perencanaan sistem distribusi dirancang untuk mengkoordinasikan penyimpanan dan pengiriman, meliputi pengaturan penyimpanan, mengatur alat angkut, membuat jadwal pengiriman dan mengendalikan operasi.


Dari uraian diatas dapt disimpulkan bahwa pengiriman atau dengan kata lain distribusi merupakan sebuah organisasi sistem yang bertujuan untuk mengirim atau menyalurkan produk kepada konsumen sehingga akan memperoleh suatu kepuasan (satis faction) yaitu dengan cara menyuplai produk yang tepat ketempat yang tepat pada waktu yang tepat dengan biaya yang minimum. Selain itu distribusi juga merupakan sebuah manajemen persediaan untuk mencapai suatu kepuasan pelanggan. Beberapa perusahaan menyatakan bahwa distribusi tidak lah semata-mata sebagai pusat ongkos, melainkan sebuah batas antara peningkatan layanan kepada pelanggan dengan aksi pengurangan ongkos.


Tantangan dalam rangka meningkatkan kepuasan pelanggan dengan cara memperbaiki distribusi memerlukan sebuah pendekatan integrasi. 

2.13
Perangkat Lunak Pendukung


Adapun perangkat lunak yang dipakai dalam perencanaan pengembangan sistem oleh penulisan adalah menggunakan Borland Delphi 7.0

2.13.1
Sekilas Tentang Delphi 5.0

Delphi adalah software buatan Borland yang sangat popular. Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, Development Language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan untuk membangun aplikasi windows,  aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client/server) dan berbasis internet.

Saat ini Borland Delphi telah mencapai versi 7. Untuk mencapai 7 versi ini, Borland telah melakukan berbagai perubahan. Delphi versi 1 dikeluarkan oleh Borland pada saat Windows 3.1 masih mendominasi Sistem Operasi PC (Personal Computer).

Delphi merupakan perpaduan teknologi pemrograman terkini, lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dan kekuatan visual component library (VCL). Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh Delphi adalah sebagai berikut:

1. IDE yang berkualitas

 Delphi memiliki lingkungan pengembangan yang lengkap. Terdapat menu-menu yang memudahkan untuk mengatur pengembangan software.

2. Proses kompilasi yang cepat

 Delphi memiliki kecepatan kompilasi yang tidak perlu diragukan. 

3. Mudah digunakan

Delphi menggunakan bahasa object Pascal yang telah mendunia. Menggunakan Delphi dapat membangun aplikasi apa saja, bahkan yang kompleks sekalipun.

4. 
 Aplikasi yang dapat dihasilkan

Delphi bersifat multi-purpose, dapat digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan aplikasi, mulai perhitungan sederhana sampai aplikasi multi media bahkan yang terkoneksi ke internet.
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